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Abstrak: Dominasi maskulin selalu ditenggarai sebagai penyebab ketidakadilan gender. Peradaban manusia,
dalan berbagai bidang kehidupan,  termasuk dogma agama dan budaya, seolah menempatkan laki-laki
pada posisi yang lebih unggul. Ranah publik seakan berbau patriarkis. Lingkungan sosial pun membakukan
pemahaman dan pendidikan gender yang  mengusung diskriminasi. Artikel ini memaparkan konsep
maskulinitas yang tidak pernah hilang dari kehidupan manusia, terutama  di dalam sastra, seperti terlihat
dalam beberapa korpus penelitian  berupa cerpen. Paparan tentang maskulinitas dilandasi beberapa konsep
maskulinitas berikut, antara lain, Beynon, Reeser dan Connel dengan metode penelitian analisis deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menujunjukkan bahwa  maskulinitas dalam karya sastra yang diproduksi pada
berbagai era, cenderung mendominasi cerita. Tokoh perempuan kebanyakan  hanya diposisikan sebagai
objek atau pengisi lapisan kedua dalam kehidupan sosial. Jika melakukan tindakan semisal perlawanan,  ia
harus menanggung akibat yang cukup merugikan.
Kata kunci: maskulinitas; sastra; era; dominasi
Abstract: Masculine domination is always suspected as the cause of gender inequality. Human
civilization, in many facets of life, including cultural and religious dogma, has placed man as if in
a superior position.  Public sphere looks as though it smells patriarchal. The social environment
also standardizes gender understanding and education leading to discrimination. This article de-
scribes the concept of masculinity that never goes out of human life, especially in literature, as
seen in some research corpus in the form of short stories. The masculinity of the study explains
some concepts taken from, among others, Beynon’s, Reeser’s, and Connel’s. The study uses the
qualitative descriptive method. The result of the research reveals that masculinity in literary works
made in various eras tends to dominate the story. Female characters are mostly placed as objects
or second class in the social life. If she performs actions like resistance, she will suffer much harm.
Key words: masculinities; literature; era; domination
1. PENDAHULUAN
Ruthven (1984: 31) mengatakan bahwa
sastra merupakan produk ideologi
pengarang. Ideologi tersebut muncul sebagai
dampak atas kepekaan pengarang dalam
mengamati realitas sosial yang terjadi di
masyarakat. Sebagai contoh, Pramoedya
Ananta Toer selalu menyuarakan
pertentanganya pada kuasa dominan dan
kapitalis sebagai akibat serangkaian
peristiwa traumatis yang dialaminya.
Contoh lain dapat dilihat pada Godi
Surwarna yang menyampaikan perlawanan
terhadap kuasa dominan melalui absurditas
legenda atau pakem dongeng dunia
pewayangan Sunda. Ronggeng Dukuh Paruk
dan Keluarga Permana karya Ahmad Tohari
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juga menunjukkan kuatnya dominasi
budaya maskulin dengan mengorbankan
perempuan untuk kepentingan kepuasan
kuasa dominan. Jadi, semua contoh tersebut
menunjukkan bahwa dunia sastra kita
masih dikuasai oleh dominasi maskulin.
Salah satu aspek gender yang banyak
dieksplorasi oleh pengarang adalah
hubungan antarmanusia, laki-laki dan
perempuan. Peliknya, hubungan di antara
kedua jenis kelamin tersebut menimbulkan
berbagai kepentingan dan terdapat aspek
penguasaan satu kelompok atas kelompok
tertentu. Penciptaan Adam dianggap
sebagai kunci penguasaan kaum laki-laki di
ranah publik. Setelah turunnya Adam dan
Hawa ke bumi dimulailah penguasaan demi
penguasaan kaum laki-laki di ranah publik.
Konsep pembunuhan pertama di muka
bumi oleh Qabil, pendirian tempat ibadah
(Ibrahim), penyebaran syariah (para nabi),
atau pendirian beberapa sekte dan
kepercayaan (Zorroaster, Darazi, Konfusius,
dll.), inovasi dalam pengetahuan, misalnya,
dikuasai oleh kaum laki-laki. Perempuan
lebih ditekankan pada sudut reproduksi dan
domestik. Jika hadir di ranah publik,
perempuan dianggap sebagai lapisan kedua
dan dianggap asing, serta mudah diatur.
Beatrix Potter merupakan peneliti jamur
yang melakukan inovasi luar biasa tentang
tanaman itu, tetapi kedudukan sebagai
seorang perempuan pada era yang hampir
sezaman dengan R.A. Kartini, harus
menghadapi situasi maskulin yang tidak
kondusif. Artikel  tentang inovasi tersebut
hanya boleh dibacakan oleh sang paman
yang mewakilinya di sebuah forum ilmiah.
Kelak satu abad setelah kematiannya pihak
setempat menyampaikan maaf atas
peristiwa tersebut. Kegagalan Kartini untuk
menimba ilmu di Belanda merupakan hasil
konspirasi kaum maskulin, terutama pihak
kolonial, dengan mengembalikan pola pikir
Kartini pada pandangan tradisional sebagai
anak perempuan yang berbakti kepada or-
ang tuanya.
Kajian tentang maskulinitas telah
dilakukan para peneliti, diantaranya
Primordiyanti (2010) dalam tesis
“Maskulinitas dalam Novel Revolutionary
Road Karya Richard Yates” yang
menyampaikan dampak maskulinitas pada
era pacsa-PD II di Amerika Serikat dan
peristiwa baby boom (ledakan jumlah angka
kelahiran pascaperang). Dominasi maskulin
yang terdapat dalam novel tersebut
memberikan dampak frustasi pada tokoh
perempuan untuk membebaskan diri dari
keharusan hamil dan tekanan maskulin
lainnya. Tokoh perempuan dan laki-laki
mengalami frustasi karena tidak saling
mendapat dukungan yang diharapkan.
Yanti (2011:13—14) dalam “Representasi
Gender dalam Novel Remy Sylado Berlatar
Penjajahan dan Kemerdekaan”
menyampaikan bahwa terdapat perbedaan
penempatan tokoh perempuan dalam novel
Remy Sylado dengan latar belakang situasi
yang berbeda pula. Pada masa penjajahan,
perempuan digambarkan sangat sengsara.
Pendidikannya rendah. Derajat sosialnya
dapat meningkat hanya dengan jasa kaum
laki-laki. Sementara itu, pada masa
kemerdekaan, perempuan sudah
digambarkan mendapat pendidikan yang
cukup tinggi, pintar, dan mampu mandiri.
Namun, tokoh-tokoh perempuan pada novel
berlatar masa kemerdekaan, saat berada di
ranah publik sulit menghindari dominasi
maskulin. Sulistyaningrum (2013: 131)
dalam skripsi berjudul “Analisis Gender
dalam Novel Mendhung Kesaput Angin Karya
Ag. Suharti (Kajian Sastra Feminis)”
menyampaikan bahwa ketidakadilan gen-
der yang terdapat di dalam novel terdiri dari
empat hal, yaitu ketidakadilan, subordinasi,
stereotip, dan kekerasan. Ketidakadilan
terwujud dalam marginalisasi perempuan
dalam kawin paksa dan merendahkan
perempuan.Subordinasi yang muncul
berupa ketidakberdayaan menentukan
pilihan, perjodohan dengan ukuran materi,
stigma kodrat perempuan, pelabelan
kewajiban bekerja. Stereotip terwujud dalam
bentuk pandangan status perempuan, faktor
perbedaan usia dalam pernikahan,
poligami, pernikahan hanya untuk status
anak,serta kekerasan terhadap perempuan,
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baik berupa kekerasan fisik (pelecehan
seksual, kekerasan yang dilakukan dengan
fisik/tangan) maupun psikis berupa
kekerasan verbal (menyakiti dengan
perkataan kasar, Beban kerja lebih kerja—
pekerjaan perempuan selain domestik juga
mencari nafkah). Sementara itu,
Mulyaningsih (2015) dalam “Perspektif Gen-
der Dalam Novel Cerita Cinta Enrico -Karya
Ayu Utami: Tinjauan Sastra Feminis dan
Implementasinya Sebagai Bahan Ajar Sastra
Di SMA” menyampaikan bahwa dalam
berkarya, Ayu Utami memiliki ciri khas
tersendiri, yaitu mengangkat tema feminisme
dan gender, menggunakan seksualitas
sebagai sarana bercerita, mengangkat latar
era reformasi dalam setiap cerita, serta
ditunjang bahasa yang berani, tegas,
walaupun terkesan vulgar. Perspektif gen-
der dalam novel CCE karya Ayu Utami
ditemukan dalam dua bentuk berikut, yaitu
kesetaraan dan ketidaksetaraan gender.
Kesetaraan gender berupa:  (1) eksistensi
perempuan dalam pendidikan, (2) eksistensi
perempuan dalam hal pekerjaan, serta (3)
eksistensi perempuan dalam hal sosial.
Sementara itu, bentuk ketidaksetaraan
gender berupa:  (1) perempuan makhluk
yang lemah, (2) subordinasi perempuan
terhadap laki-laki, serta (3) stereotipe atau
pelabelan negatif ditunjukkan oleh tokoh ibu
dan tokoh A dalam novel ini.  Mulyaningsih
mengaitkan hasil penelitian tersebut
terhadap aspek pembelajaran. Hasilnya,
novel CCE, dilihat dari aspek bahasa,
psikologi, dan latar belakang budaya, tidak
memenuhi kriteria bahan ajar yang baik. Jika
dihubungkan dengan fungsi pembelajaran
sastra, novel CCE juga tidak memenuhi
kriteria dengan baik, sehingga tidak cocok
digunakan sebagai bahan ajar sastra bagi
siswa di sekolah.
Dari keempat tinjauan pustaka tersebut
dapat ditarik benang merah bahwa
dominasi maskulin senantiasa hadir dalam
setiap korpus penelitian yang dipilih.
Dengan demikian, dominasi maskulin seolah
menjadi hal yang abadi di sepanjang
perjalanan sastra atau bahkan di dalam
kehidupan manusia.
Bahasan tentang maskulinitas dan
femininitas tidak dapat dilepaskan dari gen-
der. Awam banyak memandang gender
sebagai pembedaan jenis kelamin. Secara
kodrati, manusia dilahirkan dengan kelamin
laki-laki atau perempuan. Penentuan jenis
kelamin dititikberatkan pada kepemilikan
alat reproduksi yang berbeda, yaitu penis
bagi laki-laki dan vagina bagi perempuan
(Holmes, 2007: 21). Namun, gender lebih
merupakan pembedaan peranan sosial yang
dibakukan manusia sejak lahir sesuai
dengan jenis kelamin seseorang. Harsono
(2006: 284) mengutip pandangan Oldersma
dan Davis tentang gender berikut.
Gender is central for understanding sexual
dichotomies, behavioral differences between
the sexes, sexual identity, sexual division in
social activities and the symbolic
representation of masculinity and femininity.
‘Gender merupakan fokus pemahaman
terhadap perbedaan jenis kelamin,
perbedaan perilaku di antara kedua jenis
kelamin, identitas seksual, pembedaan
dalam aktivitas sosial secara seksual,
serta representasi simbolis antara
maskulinitas dan femininitas’
Perjalanan hidup manusia pada setiap
fase dan setiap generasi tidak dapat
terhindar dari konstruksi budaya yang
memberikan tekanan-tekanan khusus
berkaitan dengan peranan, perilaku, hak,
dan tanggung-jawab seseorang sesuai
dengan jenis kelaminnya. Perbedaan itulah
yang dinamakan gender. Sejak kecil,
manusia dikenalkan dengan berbagai benda,
etika, atau hal-hal lain yang membuat
dirinya berbeda sesuai dengan jenis
kelaminnya, misalnya, pembakuan warna
tertentu pada baju dan aksesoris bayi pada
waktu lahir, pemberian mainan boneka atau
mobil-mobilan, larangan untuk memainkan
aktivitas tertentu (perempuan dilarang
bermain layangan atau memanjat pohon),
penentuan sikap dan perilaku (aturan
duduk dan cara berbicara kepada
perempuan  atau larangan menangis kepada
laki-laki), serta penerapan identitas seksual.
Holmes (2007: 2) mengatakan bahwa
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perbedaan gender tersebut merupakan fokus
utama dalam patriarki, yaitu sistem sosial
yang membuka peluang bagi laki-laki untuk
lebih bersikap dominan terhadap
perempuan. Sebagai kontruksi budaya,
Oakley (1972: 16) mengatakan bahwa gen-
der bukan merupakan hal yang kaku,
melainkan mencair dan mengikuti aturan
budaya yang ada dan golongan sosial laki-
laki dan perempuan yang ada.  Dengan
demikian, konsep gender dalam setiap
budaya akan berbeda-beda. Haris (2006:
186) mengutip pandangan Moore tentang
gender berikut.
Gender merupakan produk budaya
yang dibangun atas dasar ide bahwa secara
fungsional terdapat dua kategori dalam
masyarkat, yaitu: laki-laki dan perempuan.
Sebagai produk budaya, gender mengenal
sistem hirarki yang menciptakan kelompok-
kelompok yang bersifat oposisional.
Kelompok-kelompok itu saling bergantung
atau bahkan bersaing untuk
mempertahankan kekuasaan masing-
masing.
Jika bertumpu pada definisi gender
Oldersma dan Davis tadi, dapat diamati
bahwa maskulinitas dan femiminitas
merupakan salah satu fokus dalam kajian
gender. Sementara itu, Connell (2005: 77)
mengatakan bahwa gender dapat dikaitkan
dengan empat hal berikut, yaitu power rela-
tion, production relation, emotional relation,
dan symbolic relations . Relasi kuasa
merupakan kekuasaan patriarki yang
dilakukan melalui berbagai kebijakan negara
yang berbau patriakal. Relasi produksi
berkaitan dengan pembagian kerja. Relasi
emosional berkaitan dengan hubungan
seksualitas. Relasi simbolik berkaitan dengan
penggunaan bahasa, baik berupa bahasa
verbal maupun bahasa visual.
Di dalam gender terdapat dua identitas
yang saling berlawanan, yaitu maskulinitas
dan femininitas. Reeser (2010: 2—3)
memandang maskulinitas sebagai sebuah
konsep yang sangat kompleks, terutama jika
dikaitkan dengan variasi maskulinitas pada
tempat dan periode waktu tertentu.
Kontruksi maskulinitas tersebut dapat
dipertentangkan satu sama lain secara
eksplisit. Konstruksi maskulinitas yang di
wilayah yang satu belum tentu dapat
diterima oleh kalangan maskulin di wilayah
yang lain. Reeser (2010: 194) juga
memandang bahwa konsep maskulinitas
direkonstruksi oleh aktivitas berbasis kultural
dan tempat, seperti kebiasaan laki-laki In-
dia untuk berjalan sambil bergandengan
tangan belum tentu dapat diterima oleh laki-
laki di Amerika Serikat; tipe laki-laki yang
dandy belum tentu dapat diterima oleh
masyarakat abad ke-19, tetapi sebaliknya
diterima oleh masyarakat abad ke-21; atau
profesi sebagai staf pengajar di perguruan
tinggi dianggap sebagai profesi yang kurang
jantan bagi kalangan buruh.
Sesuai tema, maskulinitas menjadi
pokok pembicaraan utama. Maskulinitas
sebagai bagian dari konstruksi budaya, sama
halnya dengan gender, juga merupakan
konsep yang cair. Perbedaan tersebut terjadi
karena maskulinitas mendapatkan
pengaruh dari beberapa faktor kunci
Beynon. Beynon mengatakan bahwa
maskulinitas terbentuk oleh beberapa faktor
kunci berikut.Faktor-faktor pembentuk
maskulinitas tersebut akan menempati
persentase atau porsi yang berbeda pada
setiap budaya. Jika dikaitkan dengan aspek
sejarah, konsep maskulinitas imperial
banyak dipraktikan pada masa imperialisme.
Konsep tubuh laki-laki yang berotot kuat
tertanam dalam pikiran laki-laki sebagai
identitas maskulin. Pekerjaan kasar menjadi
landasan utama. Penyelesaian secara fisik
menjadi ajang untuk menunjukkan identitas
maskulin, misalnya pada masa pendudukan
Romawi. Laki-laki feminin tidak dapat
diterima dalam periode tersebut. Kasus Os-
car Wilde menjadi salah satu contoh
ketidakberterimaan tersebut. Berkaitan
dengan age and physique, konsep laki-laki
maskulin pada era tertentu tidak akan sama
pada era yang lain, misalnya, selain kasus
Oscar Wilde tadi, konsep laki-laki dandy
pada era Romawi akan sangat berbeda
dengan konsep serupa pada era modern.
Dalam hal ini, Beynon membagi kriteria
maskulinitas berikut.
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Gambar 1
Faktor utama pembentuk maskulinitas
Sumber: Beynon (2002:10)
Reeser (2010: 224) membagi maskulinitas
ke dalam beberapa kluster berikut, yaitu
metroseksual, atlet, militer, provider, dan
breadwinner. Kluster tersebut dapat bertukar
posisi, misalnya, breadwinner dalam satu hal
dapat menjadi militer. Sebaliknya,
maskulinitas militer dalam kondisi tertentu
dapat dikatakan sebagai breadwinner.
Konsep maskulinitas dalam Reeser berkaitan
dengan unsur rasial. Dalam Beynon (2002:
28),  hal itu terdapat dalam maskulinitas
imperial, yaitu konsep maskulinitas yang
diproduksi oleh waktu, tempat, kekuatan
dan kelas, yang disertai dengan konsep
superioritas rasial dan nasional yang
mutlak. Laki-laki berkulit putih dibebani
dengan tugas “menjalankan perintah
Tuhan” terhadap laki-laki non-kulit putih
selama era imperialisme. Selain itu, Beynon
juga memberikan tiga kluster maskulinitas
lain, yaitu maskulinitas era 1980-an,
maskulinitas era 1990-an, dan maskulinitas
era 2000-an.   Maskulinitas era 1980-an
merupakan new man yang terdiri atas dua
golongan, yaitu new man as a nurturer
(bersikap halus kepada perempuan dan
memberikan atensi pada ranah domestik)
atau new man as nasrcissist (laki-laki yang
menaruh atensi pada kepemilikan benda
sebagai wujud kesuksesan). Maskulinitas era
1990-an merupakan era laki-laki yang
menaruh perhatian pada kepemilikan
properti dan gaya hidup yang lebih macho,
seperti sepakbola, minum minuman keras,
dan seks bebas. Beynon menandaskan
bahwa konsep maskulinitas yang satu akan
bereinkarnasi atau muncul kembali pada
kurun waktu tertentu dengan pandangan
yang berbeda. Pada Nurfaidah (2015)
terbukti bahwa maskulinitas tradisional
masih didambakan dalam masyarakat mod-
ern, meskipun sudah hadir berbagai konsep
maskulinitas baru.
Berkaitan dengan sexual orientation, laki-
laki heteroseksual menepati urutan teratas
sebagai laki-laki ideal. Konsep laki-laki ideal
selalu diidentikkan dengan kemampuan
untuk menundukkan perempuan. Hal itu
banyak digambarkan sampai saat ini,
terutama dalam tayangan iklan properti
maskulin atau film laga. Adanya diskriminasi
di sesama kalangan laki-laki menyebabkan
kaum homoseksual tersudut dalam posisi
subordinat. Faktor pendidikan dapat dilihat
pada pandangan masyarakat berikut,
misalnya, profesi berbau militer dan
teknologi lebih layak dijalani oleh kaum laki-
laki. Faktor status dan gaya hidup dapat kita
lihat, misalnya, pada era postmodern
banyak bermunculan laki-laki metroseksual
dengan berbagai varian baru (kriteria
maskulinitas Beynon era 2000-an).
Berkaitan dengan faktor etnisitas. Pada
salah satu wilayah di Polinesia, laki-laki
harus menjalani inisiasi ekstrem. Di
Mentawai, laki-laki harus menandai
tubuhnya dengan tato. Faktor agama dan
kepercayaan juga menentukan varian
maskulinitas yang berbeda. Pada abad
pertengahan, dalam Beynon, Kristen
membakukan konsep tubuh laki-laki ideal,
yaitu laki-laki yang berotot kuat dan kekar.
Perpaduan beberapa konsep maskulinitas,
antara lain, Hollywood sebagai pusat gaya
hidup dan kepercayaan tradisional Buddha
dan Konfusius membentuk mugukjeok.
Berkaitan dengan faktor kelas dan jenis
profesi, dalam budaya tertentu mahasiswa
laki-laki yang berlajar di fakultas sastra
dianggap kurang maskulin jika
dibandingkan dengan mahasiswa yang
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kuliah di fakultas teknik. Dalam budaya
Cina, pada era pertengahan, profesi sebagai
jagal dianggap sebagai laki-laki rendahan.
Culture dan subculture berkaitan dengan
pandangan masyarakat terhadap komunitas
tertentu, misalnya, masyarakat yang merasa
asing dengan penampilan kelompok punk
atau rasta. Pada satu tempat tertentu, kaum
hawa memandang laki-laki bertubuh gemuk
sebagai laki-laki ideal.
2. METODE PENELITIAN
Eksplorasi maskulinitas dalam sastra
dilakukan dengan pendekatan analisis
deskriptif komparatif. pemilihan beberapa
karya sastra yang aspek maskulinitasnya
sangat menonjol, yaitu “Legenda Ciung
Wanara” (dalam Carita Parahyangan, abad
ke-161), “Legenda Sangkuriang’ (sebelum
abad ke-132), “Legenda Malin Kundang”
(tidak diketahui waktunya), “Si Kabayan”
(tidak diketahui waktunya), “Nona Koelit
Koetjing” (Touchstone, 1914), Tenggelamnya
Kapal van Der Wijk (Hamka, 1939), Salah
Asuhan (Abdoel Moeis, 1928), Di Bawah
Lindungan Kabah (Hamka, 1938), “Paimin
dan Paijo” (Dinisila Putri, 2005), “Pangeran
Puja Kelana” (Dinisila Putri, 2005), “Eros”
(Alex R. Nainggolan, 2015), dan “Sontoloyo”
(Rendra Wicaksono, 2015). Kedua,
pembacaan kajian pustaka untuk
menentukan posisi penelitan ini dalam
mengisi rumpang tema besar penelitian
tentang maskulinitas dalam sastra Indone-
sia. Ketiga, aspek maskulinitas yang terdapat
di dalam korpus tersebut dianalisis
berdasarkan landasan teori yang sesuai.
Keempat, melakukan penyusunan hasil
analisis dalam bentuk makalah.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan maskulinitas pada korpus
berikut diawali dengan paparan berupa
ringkasan cerita, selanjutnya bahasan
konsep maskulinitas yang muncul di dalam
korpus tersebut.
3.1 Aspek Maskulinitas dalam      Korpus
Penyelesaian masalah “Legenda Ciung
Wanara” dilakukan dengan cara berikut,
antara lain, pembunuhan, pelecehan
seksual, pengintimidasian, dan persaingan
dalam aktivitas kaum laki-laki, sabung ayam.
Beberapa peristiwa pembunuhan terjadi
dalam sejarah Kerajaan Galuh, yaitu
dilakukan oleh Raja Sanjaya kepada kakek
Ciung Wanara dari pihak ayahnya, Raja
Sanjaya khawatir jika Pramana
Adikusumah, ayah Ciung Wanara, akan
membalas dendam kepadanya. Pramana
lalu dinikahkan dengan Dewi Pangreyep.
Anak Sanjaya, Tamperan, ditempatkan
tidak sebagai raja di Kerajaan Galuh, tetapi
sebagai patih. Tujuan menempatkan Dewi
Pangreyep dan Tamperan tersebut adalah
untuk memata-matai Pramana seandainya
pada suatu saat akan membalas dendam
kepada Sanjaya. Ketika situasi Galuh
dianggap tidak kondusif, Pramana
memutuskan untuk pergi bertapa. Kubu
Sanjaya melakukan upaya yang keji. Prabu
Tamperan membunuh Pramana, lalu, ia
memerintahkan prajurit lainnya untuk
membunuh pelaku pembunuhan kepada
Pramana.
Kasus pelecehan seksual terjadi
beberapa kali dalam sejarah Kerajaan Galuh.
Dalam Legenda Ciung Wanara, terjadi antara
Aria Bondan dan Dewi Pangreyep
melakukan incest. Hubungan tersebut
melahirkan Hariangbanga atau Aria Banga.
Penyimpangan seksual lain terjadi di antara
leluhur Ciung Manarah, yaitu Mandiminyak
dan kakak iparnya Nyi Rabbabu. Hubungan
mereka melahirkan seorang keturunan,
yaitu Sena. Tradisi sabung ayam menjadi
acara wajib kaum laki-laki di wilayah
Kerajaan Galuh. Tingginya nilai
maskulinitas dalam acara sabung ayam
tersebut tampak pada hadiah yang
disediakan Raja Galuh bagi pemenang
sabung ayam, yaitu pembagian kekuasaan
dalam Kerajaan Galuh. Kemuliaan yang
tertinggi dalam maskulinitas laki-laki di
Kerajaan Galuh adalah melakukan
perjalanan ruhani dan menjadi pertapa.
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    […] Setelah mendirikan dan
memerintah Kerajaan Galuh Bojong, Ratu
Galuh memutuskan untuk menjadi
pertapa dan menyerahkan singgasana
kerajaan kepada Ki Bondan yang
berkedudukan sebagai patih kerajaan.
[…] (Marwoto, dkk.,2014:249)
Ciung Wanara, mengikuti jejak
ayahnya, Pramana, mengakhiri masa
pemerintahannya dengan baik dan
memutuskan untuk menjadi seorang
pertapa. Menjadi pertapa, selain untuk
menyucikan diri, juga bertujuan untuk
meningkatkan kepekaan batin. Pramana
dikisahkan mengubah diri menjadi seorang
resi yang menguasai ilmu kebatinan yang
luar biasa. Hal itu diungkapkan dalam
kutipan berikut.
         Selain itu, Temparan mencoba untuk
mempermalukan Resi Permana, maka dia
menyuruh resi itu untuk menebak
kandungan Dewi Pangreyep dan Dewi
Naganingrum. Usia kandungan mereka
masih muda, ketika mencoba untuk
menebak jenis kelamin janin tersebut,
padahal perut mereka berisi ketel
penggorengan yang diikatkan
diperutnya. Ada yang menyebutkan
Temperan sangat marah, maka ketel itu
ditendang hingga sampai di Kawali dan
adapula yang di Geger Sunten yang
disebut Leuwi Kancah. (Marwoto, dkk.,
2014:249)
Dalam legenda Ciung Wanara dapat
terlihat bahwa maskulinitas ditandai dengan
kepemilikan pangkat, kemampuan
mengolah ilmu bela diri, dan ilmu kebatinan,
memiliki cincin soca ludira, serta kemampuan
menundukkan perempuan. Kompleksitas
dalam legenda Ciung Wanara sangat
kentara. Unsur militerisme sangat
mendomnasi dalam setiap pengambilan
putusan. Perempuan tidak memiliki suara.
Yang dilakukan Dewi Pangreyep tidak lebih
dari pemenuhan perintah sosok dan
kepentingan maskulin.
Maskulinitas imperial juga terdapat
dalam Legenda Sangkuriang. Posisi Dayang
Sumbi terdesak dalam ambisi anaknya.
Syarat yang diberikan oleh Dayang Sumbi
juga merupakan pekerjaan yang berbau
maskulin, yaitu membendung danau dan
membuat sebuah perahu. Hal itu
merupakan cerminan nafsu amarah atau
nafsu berahi yang cenderung sulit
dibendung. Di sinilah letaknya
keseimbangan gender. Sangkuriang adalah
simbol maskulinitas yang memerlukan
penyeimbang, yaitu femininitas. Sisi hewani
dalam diri Sangkuriang mememerlukan
pengendalian dan peredaman sisi
femininitas dari sosok perempuan.
Maskulinitas tidak mandiri. Namun, ada
satu hal yang menarik dalam legenda
tersebut. Si Tumang yang ditengarai sebagai
jelmaan dewa merupakan perwujudan sisi
femininitas dalam sosok maskulin. Si
Tumang sudah menunjukkan
penundukannya pada Dayang Sumbi ketika
ia akhirnya berhasil mengambil alat
penenun milik perempuan yang baru
merapalkan sumpahnya. Si Tumang tidak
berani melawan Wayungyang, babi hutan
yang ditemuinya di hutan. Penghormatan
Si Tumang terhadap etika dan norma sosial,
menghargai Wayungyang sebagai jelmaan
peri dan mertuanya, menunjukkan sisi
femininitas.  Si Tumang berada dalam
subordinasi Sangkuriang. Ia tidak
melakukan perlawanan ketika Sangkuriang
membunuhnya.
      Dalam keadaan bingung karena
belum mendapatkan yang dipinta ibunya
itu, Sangkuriang melihat seekor celeng
(babi hutan) yang berlari dari arah timur.
Sangkuriang menyuruh si Tumang untuk
mengejar celeng itu. Namun si Tumang
hanya mengibas-ngibaskan ekornya
sebagai tanda tidak mau mengejar, dan
marahlah Sangkuriang. Sangkuriang
menancapkan tombak runcing hingga
matilah anjing itu. Tak ragu-ragu
Sangkuriang membelah dan mengambil
hatinya untuk diperssembahkan pada
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Sejak awal penceritaan, Si Tumang
sudah mengabdi pada Dayang Sumbi. Ia
melibatkan diri dalam pengasuhan
Sangkuriang. Sosok Tumang menunjukkan
bahwa laki-laki (Sunda) tidak semata hanya
diperuntukkan untuk urusan di ranah
publik. Ia memiliki sisi lain, sisi femininitas,
yang terwujud dalam kemampuannya
untuk melayani kebutuhan istrinya, serta
pengasuhan Sangkuriang. Namun, mata
masyarakat (Sunda) belum dapat
sepenuhnya menerima kemampuan lain
Tumang. Sosok Tumang ditiadakan pada
bagian tengah cerita.
Legenda Malin Kundang menunjukkan
karma atas perlawanan maskulinitas dan
femininitas. Malin Kundang menunjukkan
identitas kemaskulinitasannya, yaitu
berhasil dalam karir, memiliki properti
berupa perahu layar, serta menundukkan
perempuan, serta mendorong ego
maskulinnya untuk terlihat publik. Mande
Rubayah ingin menunjukkan perlawanan
pada ego maskulinitas Malin Kundang
dengan merapalkan sumpahnya. Namun,
ekslpoitasi ego maskulinitas dan ego
femininitas harus dibayar dengan mahal,
kehilangan. Malin Kundang kehilangan
waktu untuk kembali melabuhkan pada
perlindungan sang ibu, sedangkan sang ibu
kehilangan hasil hak asuh.
Malin Kundang pergi merantau dan
pulang kampung setelah mempunyai istri
cantik. Ia membawa berbagai atribut dan
simbol-simbol baru, yang relatif belum
dikenal di negerinya. ketika pertemuan,
keduanya tidak begitu saling mengenal dan
tidak merasa memiliki masa lalu yang sama.
Bahkan keduanya merasa asing dan
berjarak. Di antara keduanya terdapat tirai
pemisah yang sulit dipertemukan. (Utama,
2009, dalam www.ceritarakyat-
nusantara.com, diakses 2015)
Melihat perilaku Malin Kundang tadi
dapat dikatakan bahwa ia dapat
dikategorikan ke dalam maskulinitas era
1990-an yang gemar menunjukkan properti
sebagai bukti kesuksesan, tetapi masih
menunjukkan sisi maskulinitas tradisional,
yaitu memuliakan seks dalam bentuk
perkawinan. Maskulinitas era 1990-an
cenderung memilih seks sebagai bagian dari
kesenangan bukan kewajiban keimanan.
Suku Minangkabau, sudah memiliki
pandangan visioner. Mereka mampu
mendeteksi bahwa kelak zaman dan
peradaban manusia akan mengalami
kemajuan. Manusia akan terlena dengan
segala kemudahan dan terperangkap pada
sisi lemah. Penghambaan pada keberhasilan
materi dianggap sebagai penyebab alpanya
pada jati diri, etika, dan religi—Tuhan.
Maskulinitas show off ala era 1990-an telah
dimunculkan dalam legenda tersebut, dan
mengalami perulangan siklus pada era
1990-an. Tidak menutup kemungkinan
bahwa ceritra maskulinitas akan muncul
kembali pada era selanjutnya.
Karya berikut berupa cerpen “Nona
Koelit Koetjing”  dan tiga buah novel roman
era 1920—1930-an, yaitu Salah Asuhan,
Tenggelamnya Kapal van der Wijk, dan Di
Bawah Lindungan Kabah.  “Nona Koelit
Koetjing” merupakan karya sastra dalam
majalah Penghiboer, Nomor 48, edisi 30 Mei
1914. Budianta (2005:17—18) menunjukkan
bahwa “Nona Koelit Koetjing” mirip kisah
Cinderella, yaitu seorang gadis kaya yang
menderita, lalu berubah nasibnya setelah
menikahi sang pangeran. Jika kisah
Cinderella berhenti sampai episode
pernikahannya, menurut Budianta, Nona
Koelit Koetjing, terus berlanjut. Setelah
pernikahan, dengan bantuan suaminya, ia
mencari orang tuanya. Akhir cerita, Nona
Koelit Koetjing bertemu dengan sang ayah
yang hidup kesepian karena ibu dan
saudara-saudaranya sudah meninggal
dunia.  Nona Koelit Koetjing, yang selama
ini selalu dihinakan ibu mertuanya karena
posisinya di rumah sebagai pembantu
dengan latar belakang yang tidak jelas dan
tidak sepadan dengan anak laki-lakinya
yang masih turunan bangsawan, akhirnya
dapat sejajar dengan suaminya karena harta
warisan yang melimpah. Sebagai
tambahan, pada awal cerita, Nona Koelit
Koetjing sejak kelahirannya sampai ia
bersekolah tidak pernah diterima oleh
ayahnya dan tidak pernah diizinkan untuk
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menginjak rumahnya sendiri hanya karena
ia seorang perempuan. Sementara itu, sang
ayah sangat menghendaki kelahiran anak
laki-laki untuk penerus keturunan dan harta
kekayaannya. “Nona Koelit Koetjing”
menggambarkan situasi saat itu ketika ia
menjadi korban ego maskulinitas. Cerpen ini
menyampaikan konsep femininitas
konvensional yang penguasaan ranah
publik berada pada kaum laki-laki.
Namun, di balik sisi ketradisionalan,
muncul maskulinitas new man as a nurturer
dalam diri suami Nona Koelit Koetjing. Sejak
awal pernikahan ia menaruh perhatian
pada subordinalitas istrinya dan ia rela
melakukan pembelaan kedudukan sang istri
terhadap ibunya sendiri.
Tokoh Hanafi dalam Salah Asuhan
merupakan tipikal laki-laki new man as
nurturer hanya kepada perempuan
idamannya, Corrie du Bussee. Namun, ia
menunjukkan imperialismenya kepada
Rapiah, perempuan yang terpaksa
dinikahinya atas nama tradisi mengawini
anak mamak. Demi nurturary, Hanafi rela
berganti kewarganegaraan sebagai warga
Eropa. Ia tidak memedulikan reaksi kontra,
baik dari kaum pribumi maupun warga
Eropa, yang pada akhirnya menolak
eksistensi Hanafi sebagai warga mereka.
Hanafi hidup terasing. Ia mengalami frustasi
dan mengakhiri hidupnya dengan bunuh
diri.
Dua novel lain sarat hegemoni
maskulinitas ketika perempuan tidak
diperkenankan untuk menyampaikan
suaranya. Kedudukan Hajati sebagai yatim
piatu sangat lemah. Hak asuh berada di
tangan mamaknya. Ia  dinikahkan dengan
Azis karena memiliki harta dan kedudukan,
yang dinilai dapat membuat Hajati bahagia.
Tadisi berurat berakar yang dilandasi
pepatah Minangkabau adat basanding
syarak, syarak basanding kitabullaah
diselewengkan dengan kepentingan materi.
Intervensi maskulin memaksa Hajati untuk
mematahkan lamaran Zainuddin dan
melawan hati nurani. Terlebih kedudukan
Zainuddin sebagai anak pisang, anak hasil
perkawinan campur antara ayah
Minangkabau dan ibu Makasar. Ayah
Zainuddin terbuang dari komunitasnya
karena terlibat konflik sesama tokoh
masyarakat di Batipuh. Ia diungsikan ke
tanah rantau dan menetap di Makassar.
Niat Zainuddin untuk mengenal kampung
halaman ayahnya terhalang status sosial
yang terpinggirkan oleh keluarganya.
Pembalasan dendam dilakukan pada
Hajati. Ego maskulinitas yang terpupuk
sekian lama meledak dalam wujud amarah
dan pengusiran Hajati dari rumah
Zainuddin. Kelemahan Zainuddin sebagai
laki-laki ditunjukkan dalam peristiwa
kematian Hajati.
Konflik maskulinitas juga terdapat di
dalam novel Di Bawah Lindungan Kabah.
Hamid terhalang cita-citanya mengawini
Zainab karena status sosial. Keluarga Haji
Jakfar enggan menerima Hamid karena
sekadar anak seorang pembantu. Dominasi
maskulin sangat kental ketika tokoh-tokoh
perempuan tidak diperkenankan untuk
menyuarakan pendapatnya. Sosok maskulin
dengan status sosial yang tidak sepadan juga
terlarang untuk menyuarakan
keinginannya. Zainuddin dan Hamid
terkooptasikan oleh konflik kuasa dominan
yang notabene sesama sosok maskulin.
Cerpen “Paimin dan Paijo” serta
“Pangeran Puja Kelana” merupakan cerpen
yang sarat maskulinitas. Tokoh perempuan
tidak dihadirkan sama sekali dalam kedua
cerpen tersebut. “Paimin dan Paijo” Paijo
menganggap Paimin sebagai rival. Sejak
awal penceritaan, Paijo memperlakukan
Paimin tidak semestinya. Penindasan Paijo
terhadap Paimin dilakukan dengan cara
intervensi yang berbuntut kerusakan fisik.
Paimin kehilangan kedua bola matanya
karena digadaikan dengan makanan yang
jumlahnya tidak seberapa.
Karena saking laparnya, Paimin
menyepakati usul yang gila itu. Setelah
melanjutkan perjalanan selama beberapa
hari, Paimin kembali merasa lapar.
Seperti sebelumnya, Paimin memohon
pada Paijo untuk memberinya makanan.
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Dan sebagaimana dulu, Paimin menukar
matanya yang tinggal sebelah dengan
beberapa gigit singkong bakar. Sekarang
ia buta dan memerlukan bimbingan or-
ang lain untuk berjalan. (Putri, 2005: 96)
Paimin tersubordinasikan di dunia
maskulinitas karena kemiskinan. Konflik
maskulinitas yang muncul dalam “Paimin
dan Paijo” merupakan konflik berlapis.
Paimin tersubordinasikan oleh Paijo, tetapi
pada akhir cerita Paijo tersubordinasikan
oleh kedua cebol yang memiliki rahasia
kekuatan ilmu gaib. Konsep maskulinitas
yang muncul dalam cerpen tersebut adalah
maskulinitas tradisional atau maskulinitas
imperial. Penyelesaian dilakukan dengan
cara laki-laki, yaitu intimidasi dan tindak
kekerasan.
        […] “Rupanya ada seorang manusia
menguping pembicaraan kita. Harta kita
semua telah hilang. Kau mencium bau
sesuatu? Pasti seorang manusia.
     Kedua cebol keluar rumah sambil
memegang senjata. Paijo tak sempat
melarikan diri. Mereka membunuh Paijo.
(Putri, 2005: 103)
Sementara itu, cerpen “Pangeran Puja
Kelana” memberikan konsep penyelesaian
masalah dengan negosiasi berupa perintah
untuk melakukan eksplorasi dan ujian. Puja
Kelana mendapatkan titah sang ayah untuk
mencari sahabat sejati yang kelak dapat
dijadikan patih atau penasehat kerajaan
saat ia menjadi raja. Puja Kelana
bereksplorasi, mengundang para tamu yang
dianggap sebagai orang penting. Ia
memberikan ujian kepada tamunya dengan
tidak menyediakan jamuan. Reaksi pada
tamu itulah yang dijadikan hasil seleksi.
Tidak satupun yang dapat melampaui ujian
tersebut.
     Mulailah Pangeran Puja Kelana
mengundang makan para putra
bangsawan di negerinya satu persatu. Ia
pun menjalankan rencananya seperti
semula. Ternyata, ada-ada saja tingkah
polah para tamunya. Ada yang marah-
marah karena makanannya tidak segera
keluar-keluar padahal ia sudah amat
keroncongan. Ada yang tak sabar
kemudian pulang terburu-buru. Ada
yang mengumpat. Bahkan, ada yang
menggedor-gedor meja makan. (Putri,
2005:106—107)
Tahapan selanjutnya, ia mengundang
seorang anak patih dan pada lain kali
mengundang anak seorang pemuka agama.
Anak patih menunjukkan emosi yang labil
ketika diperlakukan sama oleh Puja Kelana.
Bahkan ia merendahkan suguhan yang
diberikan oleh Puja Kelana.
      […] “Hanya ini makanan yang
dihidangkan? Maafkan hamba Pangeran,
ini tidak bisa mengganjal perutku yang
sudah amat lapar. Kalau hanya seperti
ini, lebih baik aku makan di rumah saja,”
ia langsung pamit pulang. (Putri, 2005:
107)
Pada anak pemuka agama, ia
mendapati reaksi lain, dihabiskannya
suguhan yang tidak seberapa sendirian
tanpa membaginya pada orang lain.
    “Maaf, Pangeran. Singkong itu
kumakan semua, karena aku sudah amat
lapar,” kata putra pemuka agama itu
seraya menahan malu. Kemudia ia
berpamitan hendak pulang. […] (Putri,
2005:108)
Kedudukan sebagai anak seorang
ulama tidak menjadi jaminan bahwa ia akan
mengerti dan memahami simbol-simbol
dalam jebakan Puja Kelana. Dangkalnya
pemahaman terhadap ajaran agama
(abangan) serta pengabaian terhadap etika
sosial, menunjukkan bahwa ulama tersebut
belum mampu mengaplikasikan ajaran yang
ia kuasai dalam kehidupan nyata. Termasuk
melatih anaknya untuk dapat menangkap
dan menyelesaikan persoalan secara logis.
Selanjutnya, Puja Kelana menyamar
menjadi seorang pengembara. Di sebuah
hutan ia dipertemukan dengan Jaka
Kembara, seorang ilmuwan botani. Di sini,
kedudukan Puja Kelana tidak sebagai
superioritas, tetapi tidak tersubordinasi. Jaka
Kembara mampu membuat Puja Kelana
sejajar.
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      […] Jaka Kembara mengajarinya
bermacam-macam hal yang belum
diketahuinya selama ini, mulai dari
meramu obat, memasak nasi jagung,
berenang, memanjat pohon, memanah,
sampai dengan menganali perubahan
cuaca di hutan. (Putri, 2005: 96)
Jaka Kembara kemudian terpilih
sebagai patih. Jaka Kembara merupakan
pengejawantahan sosok ibu yang mampu
menjadi sekolah pertama bagi Puja Kelana
dalam pengenalan lingkungan dan berbagai
pengetahuan.  Fungsi ibu digantikan oleh
sosok Jaka Kembara sebagai pendamping
Puja Kelana. Sosok Jaka Kembara dapat
dikategorikan sebagai new man as a nurturer
karena ia mau memberikan perhatian pada
Puja Kelana. Jika dikaitkan dengan konsep
maskuinitas lebih jauh, dalam kacamata
homoseksual, Jaka Kembara merupakan
sosok maskulin yang berperan sebagai pihak
maskulin, sedangkan Puja Kelana bertindak
sebagai sosok feminin yang menghadirkan
gambaran laki-laki penurut. Puja Kelana
hanya mampu berdiri jika mendapatkan
dukungan kuat dari orang-orang yang
mampu menjadi pendukungnya. Jaka
Kembara mampu memberikan hal itu
dengan berperan ganda, baik sebagai
sahabat maupun sebagai ibu. Jaka Kembara
digambarkan sebagai sosok maskulin yang
mampu merambah peranan di dunia femi-
nine.
Cerpen berjudul “Eros” menunjukkan
subordinasi perempuan sebagai objek
seksual. Tokoh aku menganggap perempuan
sebagai jerat atau penjara yang dapat
membuat laki-laki terperangkap dan sulit
melepaskan diri. Namun, tokoh aku juga
digambarkan sulit menerima cinta. Ia
mencari cinta yang suci, tetapi tidak pernah
mendapatkannya. Ia menganggap bahwa
cinta yang ditawarkan para perempuan itu
merupakan cinta yang semu. Hal tersebut
mendorong tokoh aku untuk pergi ketika
dianggapnya cinta itu sudah using. Tokoh
aku merupakan sosok maskulin yang
dikategorikan sebagai pencari seks sebagai
kesenangan. Ia akan melepaskan
perempuan yang sudah digaulinya dengan
tanpa beban. Tokoh aku tidak pernah
merasa puas karena ia tidak pernah
mendapat kesungguhan dalam setiap
tawaran cinta pada perempuan itu. Tokoh
aku mengidentifikasikan diri sebagai Eros,
nama lain Cupido, anak dewi Venus. Eros
dalam bahasa Yunani juga bermakna hawa
nafsu.  Tokoh aku memandang seks sebagai
bagian dari kesenangan dan diibaratkan
sebagai permainan. Ia menganggap bahwa
kemampuannya untuk menundukkan
perempuan menjadi “penguat” jati dirinya
sebagai seorang laki-laki. Sementara itu,
cerpen berjudul “Sontoloyo” bercerita
tentang tokoh aku yang disubordinasi oleh
ayahnya. Tokoh aku dianggap sebagai laki-
laki sejati dan “bagian dari kelompok laki-
laki di keluarga besar (pihak ayah)” setelah
melakukan inisiasi dengan cara menghisap
candu. Tokoh aku tidak pernah mengetahui
jika ayah dan kaum laki-laki di keluarganya
merupakan penggemar candu. Tokoh aku
semasa kecil hingga remaja membenci
rokok. Hal itu terjadi karena ia membenci
kebiasaan ayahnya seorang perokok berat.
Namun, hal itu berubah ketika ia bekerja di
sebuah perusahaan rokok hingga
menduduki jabatan sebagai seorang
manajer. Kedudukan tokoh aku
memberikannya fasilitas gratis rokok.
Lambat laun ia menjadi perokok meskipun
tidak setara dengan sang ayah. Dalam
sebuah dialog, sang ayah meresmikan tokoh
aku sebagai laki-laki dengan memberikan
rokok racikan. Tokoh aku awam rokok
racikan. Ia menikmati dan merasakan
sensasi rokok racikan. Aku mengalami fly.
Ia hanya merasakan hal-hal indah yang
tergambar di kedua matanya. Cerpen
“Sontoloyo”menyampaikan identifikasi laki-
laki dengan rokok. Tokoh perempuan dalam
cerpen ini hanya digambarkan sekilas
sebagai istri yang melayani suami dan
mertua laki-laki dengan hidangan berupa
kudapan pada saat senja. Tokoh
perempuan, dalam sekilas digambarkan
dengan aktivitas domestiknya, memasak.
Selain itu, tokoh Ibu digambarkan sebagai
perempuan baik-baik yang menjadi
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pelindung tokoh aku dari kuasa dominasi
ayahnya. Rokok dalam cerpen tersebut
menjadi simbol dominasi maskulin.
4. SIMPULAN
Wacana maskulinitas tidak pernah
hilang dari kehidupan manusia. Hal itu
tampak dari karya sastra yang dibahas, baik
dalam karya sastra pada masa lalu maupun
pada karya sastra kontemporer. Era legenda,
para leluhur  menyuarakan pandangan
yang visioner akan perubahan kehidupan
dan peradaban manusia. Maskulinitas
sudah dibakukan sejak awal. Dukungan
budaya patriarki dan dogma agama
menjadikan posisi maskulinitas sangat
kokoh, terutama di ranah publik. Ranah
domestik tidak terlepas dari kepentingan
maskulin. Perempuan dapat bergerak untuk
menunjukkan geliatnya di ranah domestik,
tetapi tidak dapat mengelak dari
kepentingan maskulinitas. Jika perempuan
berusaha mendobrak beberapa tradisi di
ranah domestik sekali pun, ia akan
kehilangan eksistensinya, seperti yang terjadi
dalam Legenda Malin Kundang, serta
cenderung mendapatkan malu atau
penderitaan. Hadirnya sastra kontemporer
yang berbau maskulin menandakan bahwa
masyarakat masih mengagungkan dominasi
maskulin dalam kehidupan.
Selain itu, di dalam dunia maskulin juga
mudah terjadi konflik internal di antara
sesama tokoh/sosok maskulin. Ada pula
pembagian peranan searah yang
mendudukkan sosok maskulin sebagai
superioritas dan sosok maskullin sebagai
subordinat. Kategori maskulinitas dapat
terjadi secara siklus. Kategori maskulinitas
yang satu akan muncul pada periode yang
lain, seperti konsep laki-laki yang menaruh
perhatian pada ranah domestik (new man as
a nurturer) sudah muncul sebelum abad ke-
13 dalam Legenda Sangkuriang yang
kembali muncul dalam kondisi dan situasi
yang berbeda pada era 1990-an sebagai
konsekuensi migrasi perempuan yang mulai
menjangkau ranah publik. Dalam
lingkungan tertentu, seperti dalam kerajaan
kuno, identitas maskulin ditandai dengan
kepemilikan kedudukan dalam institusi
kerajaan, kemampuan mengolah ilmu fisik
dan ilmu kebatinan, kepemilikan benda
pusaka, dan kemampuan menundukkan
perempuan. Maskulinitas memiliki sifat yang
cair, ia akan mengikuti alur dan aturan
budaya setempat.
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